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RINGKASAN

Penelitian ini secara umum bertujuan menganalisis kesulitan para guru bahasa Inggris
di SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA (Sekolah Menengah Atas) yang memiliki
MoU (Memorandum of Understanding) dengan FKIP Universitas Mercu Buana Yogyakarta
di Wilayah Kabupaten Bantul, Sleman dan Kota Yogyakarta dalam mengimplementasikan K-
13. Target khusus penelitian ini adalah mengumpulkan dan menganalisis data menyangkut:
(1) pemahaman guru terhadap muatan K-13; (2) permasalahan guru dalam menerapkan K-
13; dan (3) hasil analisis terkait praktik pembelajaran dan evaluasinya bahasa Inggris di SMP
dan SMA sasaran.

Jenis penelitian ini adalah Studi Kasus Multisitus (Multisites Case Study) dan
dilakukan selama 10 bulan dengan melibatkan 20 orang guru bahasa Inggris SMP dan SMA
di wilayah Bantul, Sleman dan Kota Yogyakarta yang telah menerapkan K-13. Studi Kasus
Multisitus (SKM) adalah pendekatan penelitian untuk menjawab permasalahan pendidikan
secara komprehensif dengan melibatkan subyek penelitian terbatas, sesuai dengan kasus yang
dikaji. Data penelitian ini berupa data primer atau data kualitatif (berupa hasil wawancara
dengan guru) dan data sekunder atau data kuantitatif (berbagai dokumentasi administrasi guru
yang tersedia) dan hasil observasi langsung. Perolehan data penelitian ini kemudian dianalisis
sesuai dengan jenis data masing-masing, yaitu sebagai berikut. Hasil in-depth open-ended
interview dianalisis menggunakan formula Aiken’s V, sedangkan data sekunder dianalisis
menggunakan content analysis model McDonough & McDonough dan Likert Scale.

Hasil analisis perolehan data adalah seperti berikut. Pertama, sebagian besar guru
belum memahami sepenuhnya dalam menerapkan K-13, terutama dalam mengaitkan nilai-
nilai sikap moral ke dalam materi pembelajaran. Kedua, pengadaan materi ajar secara
terstandar yang sesuai dengan kebutuhan dan 9 aspek pola penyempurnaan pendidikan belum
dilakukan secara konsisten terutama pada aspek pembelajaran interaktif, saintifik,
penggunaan materi aktual otentik, penggunaan multimedia, dan mendorong siswa berpikir
kritis. Ketiga, sebagian besar guru belum mengembangkan perangkat administrasi silabus,
RPP, materi ajar secara mandiri dan masih tergantung menggunakan administrasi dari sumber
lain. Keempat, perihal penilaian hasil belajar peserta didik, sebagian besar guru sudah
menggunakan sistem penilaian portofolio terutama untuk menentukan nilai akhir.

Keywords: Studi Kasus, K-13, profesi, integrated skills, Aiken’s V
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BAB |. PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan beberapa aspek terkait dengan penelitian ini, yaitu: (a) latar
belakang permasalahan penelitian, (b) tujuan dan manfaat khusus, (c) urgensi (keutamaan) penelitian
dalam pembangunan lokal, nasional dan internasional, (d) luaran dan gambaran produk yang telah
dicapai (tersaji dalam Tabel). Berikut adalah penjelasan masing-masing aspek tersebut di atas secara
detil.

A. Latar Belakang Permasalahan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(UU No.14/2005 tentang Guru dan Dosen) mengamanatkan bahwa guru dan dosen merupakan
suatu profesi. Menurut undang-undang tersebut, “profesi” dimaknai sebagai suatu pekerjaan
khusus yang diberi gaji sesuai dengan keahlian atau tugasnya (Depdiknas, 2005). Implikasinya,
guru hanya dapat dijabat oleh orang yang profesional di bidangnya. Salah satu ciri profesional
adalah bahwa ia harus mampu melaksanakan tanggungjawabnya sebagai pendidik, termasuk
dalam memahami dan mengimplementasikan kurikulum yang berlaku, termasuk K-13. Penelitian
ini berkaitan dengan eksistensi dualisme implementasi kurikulum pendidikan khususnya bidang studi
Bahasa Inggris di sekolah menegah pertama (SMP) yang pada saat penelitian ini dilakukan masih
banyak guru yang mengalami kendala dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 (K-13).

Informasi awal yang diperoleh penulis baik melalui wawancara maupun dalam forum
seminar terkait yang melibatkan sejumlah guru bahasa Inggris mengindikasikan bahwa alasan
belum siapnya penerapan K-13 di antaranya adalah sebagai berikut: (1) belum adanya sosialisasi
menyangkut prosedur pengembangannya ke dalam perencanaan program pengajaran terutama
muatannya; (2) kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkan muatan kurikulum ke
dalam program pengajaran yang meliputi penjabaran tujuan kurikuler (Kompetensi Inti/KI yang
sebelumnya pada Kurikulum 2004 (K-04) dan KTSP disebut dengan Standar Kompetensi/SK),
dan Kompetensi Dasar (KD) ke dalam tujuan yang lebih detil yaitu indikator pembelajaran; (3)
kesulitan guru dalam menemukan materi yang cocok dengan indikator dan muatan kurikulum
serta analisis kebutuhan (AK), baik kebutuhan nasional, lembaga, siswa dan masyarakat
pengguna lulusan; (4) kesulitan guru dalam menyusun materi ajar dan evaluasinya; (5)
kurangnya kesiapan guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran melalui pelaksanaan
penelitian, khususnya penelitian tindakan kelas (PTK) (Hermayawati, 2013).



Kelima aspek tersebut di atas merupakan permasalahan utama yang benar-benar
memerlukan penyelesaian segera, dengan mengingat bahwa semua sekolah menengah sudah
dianjurkan untuk mengimplementasikan K-13 sejak tahun 2016 yang lalu. Sebenarnya, secara
prinsipiil tidak ada perbedaan yang menyolok antara muatan K-13 dan kurikulum sebelumnya,
yaitu Kurikulum 2006 (K-06). Salah satu perbedaan keduanya adalah, jika K-06 lebih bersifat
pengembangan wacana secara ilmiah dengan alokasi waktu pada umumnya 3-4 jam/minggu,
sementara K-13 yang juga beralokasi waktu 3-4 jam/minggu (untuk SMP dan SMA) lebih
bersifat integratif, mengembangkan wacana yang memuat nilai-nilai moral, seperti: honesty,
dicipline, independence, gatherness/collaboration, caring, responsibility, self-confidence,
critical/creative dan respect.

Sehubungan dengan eksistensi pelaksanaan K-13, hasil observasi awal penelitian ini
menunjukkan bahwa masih banyak guru yang belum mampu mengembangkan bahan ajar
berbahasa Inggris yang memuat nilai-nilai moral tersebut di atas, terutama jika dikaitkan dengan
penyajian wacana yang harus disajikan melalui pengembangan keterampilan terpadu (integrated
skills), misalnya listening dan speaking, reading dan writing, atau pun terpadu untuk keempat
keterampilan berbahasa tersebut. Selain permasalahan tersebut di atas, guru sebagai warga
masyarakat daerah juga semestinya ikut serta berpartisipasi aktif dalam memajukan daerah
tempat mereka bekerja. Salah satunya dengan mendukung visi dan misi daerah mereka melalui
bidang pendidikan yang relevan. Visi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah: “Menjadi
Provinsi Pendidikan, Budaya dan Pariwisata terkemuka di Asia Tenggara tahun 2025~
mendatang (Bappeda DIY, 2005). Hal ini tentunya harus diakses, melalui bidang pendidikan
bahasa Inggris (PBI) agar muatan PBI sesuai dengan kebutuhan daerahnya sebagai pengguna
lulusan. Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan meliputi: (1) pengembangan kurikulum melalui
perancangan silabus yang disesuaikan dengan analisis kebutuhan daerah, siswa, institusi dan
pengguna lulusan; (2) perancangan materi pembelajaran berikut evaluasinya; (3) perancangan
media dan metodologi sesuai dengan wacana yang disesuaikan dengan visi dan misi serta

analisis kebutuhan sebagaimana disebutkan di atas.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Merujuk pada permasalahan sebagaimana diuraikan di muka, secara umum tujuan

penelitian ini adalah untuk menganalisis kesulitan para guru sekolah menengah (SMP dan SMA)
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yang ada di 8 sekolah yang ber-MoU dengan PBI-FKIP UMBY, yang berlokasi di wilayah
Seyegan Sleman, Sedayu Bantul, dan Yogyakarta dalam mengimplementasikan K-13. Target
khusus penelitian ini adalah mengumpulkan dan menganalisis data menyangkut: (1) pemahaman
guru terhadap muatan K-13 dan karakteristiknya; (2) permasalahan guru dalam
mengimplementasikan K-13; (3) dokumentasi terkait dengan administrasi guru yang ada di SMP
dan SMA sasaran; dan (4) penilaian hasil belajar peserta didik. Semua data menyangkut keempat
aspek pembelajaran tersebut selanjutnya dianalisis untuk membuat rancangan terapi
kesulitannya.

Hasil penelitian ini berupa data akurat yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar
menentukan Kkebijakan baik secara praktis maupun teoretis. Kebijakan praktis diperlukan oleh
para pemangku kepentingan terkait, sedangkan kebijakan teoretis dapat dijadikan sebagai dasar
berpijak bagi penelitian berikutnya.

C. Urgensi/Keutamaan Penelitian

Keutamaan penelitian ini terhadap kontribusi pembangunan sumber daya manusia (SDM)
secara regional, nasional dan internasional di antaranya adalah sebagai berikut. Secara regional
hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk peningkatan profesionalisme guru Bahasa Inggris di
sekolah menengah, khususnya di wilayah sasaran yang kemudian dapat didesiminasikan kepada
semua guru sejenis di sekolah lain yang memiliki permasalahan sejenis. Hasil desiminasi secara
tidak langsung dapat meningkatkan kualitas profesionalisme guru yang berimbas pada
peningkatan kualitas peserta didik pada masing-masing sekolah.

Secara nasional, hasil penelitian yang berupa hasil analisis dapat dijadikan sebagai dasar
untuk menyediakan bahan/materi yang dapat diakses untuk kepentingan pengembangan
kurikulum PBI pada jenjang pendidikan menengah di berbagai wilayah yang memiliki
permasalahan yang sama. Secara internasional, hasil penelitian dapat disebar-luaskan melalui
forum konferensi internasional yang menghasilkan prosiding dan/atau jurnal internasional dan
dapat diakses dan/atau dikembangkan oleh pembaca dari bangsa lain. Selain itu, hasil penelitian
ini baik secara praksis maupun teoretis dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk para pelaku
kebijakan (stakeholders) dalam bidang terkait, termasuk peneliti sejenis.



D. Luaran Penelitian

Luaran penelitian ini terutama berupa: (1) hasil analisis menyangkut berbagai kesulitan
guru dalam mengimplementasikan K-13 yang dirancang dalam bentuk model; (2) Publikasi hasil
penelitian melalui prosiding oral presentation dalam konferensi internasional ELTLT-UNNES
tanggal 7-8 Oktober 2017 dan Aecon (Asian Education Conference); dan (3) jurnal ber-ISSN
2460-7142- JELE (Journal of English Language and Education) PBI-FKIP UMBY atau jurnal

internasional berreputasi IJER (International Journal of Education and Research).

E. Capaian Penelitian
Sesuai dengan rancangannya, penelitian ini telah menghasilkan capaian sebagaimana

tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Identitas dan Uraian Umum

No Jenis Luaran Rencana Capaian Realisasi
Capaian
1. Kebijakan dan Internasional Tidak ada
naskah akademik Nasional Tidak ada
Lokal draft v
2. Kelompok binaan | Internasional Tidak ada
Nasional Tidak ada
Lokal Proses pembentukan %
3. Publikasi ilmiah Internasional Draft / submitted/IJER v
dalam jurnal Nasional Terakreditasi Tidak ada
Lokal ber-ISSN JELE accepted v
4. Pemakalah dalam Internasional (Aecon- Accepted/ sudah v
temu ilmiah UMP, UTIC-UAD) terlaksana
Nasional Tidak ada
5. Invited Speaker Internasional Belum direncanakan
dalam temu ilmiah
Visiting Lecturer Internasional Tidak ada
Hak Kekayaan Paten Tidak ada
Intelektual (HKI) Paten sederhana Tidak ada
Hak Cipta Tidak ada
Merek dagang Tidak ada
Rahasia dagang Tidak ada
Desain Produk Industri Tidak ada
8. Model draft v
0. Buku Ajar (ISBN) Tidak ada
10. | Tingkat Kesiapan 6 6
Teknologi (TKT)




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Bab dua ini dikemukakan tentang kajian literatur dan penelitian terdahulu yang
relevan, petajalan penelitian yang sudah pernah dilakukan, rencana ke depan luaran yang akan
dihasilkan, dan hasil penelitian yang telah dicapai penulis dalam kaitannya dengan penelitian

dengan rancangan Studi Kasus Multisitus (SKM) ini. Berikut adalah rinciannya.
A. Kajian Teoretis dan Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sesuai dengan permasalahan pokok penelitian ini, teori utama yang dibahas adalah
menyangkut kurikulum dan pengembangan kurikulum bahasa (language curriculum
development) dan implementasinya di sekolah menengah. Kurikulum merupakan rencana untuk
menyediakan serangkaian berbagai kesempatan belajar dalam rangka mencapai tujuan yang luas
serta berbagai tujuan khusus yang relevan bagi populasi pembelajar tertentu pada suatu pusat
belajar atau sekolah tertentu (Oliva, 1982). Pengembangan kurikulum bahasa (PKB) merupakan
aspek dari bidang yang lebih luas dari kegiatan pendidikan untuk menentukan pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai yang harus dipelajari peserta didik di sekolah, pengalaman apa yang
harus disediakan untuk memperoleh hasil belajar yang ditargetkan, dan bagaimana proses belajar
di sekolah atau sistem pendidikan dapat direncanakan, diukur dan dievaluasi (Richards, 2006).

Telah disebutkan di atas, bahwa Kurikulum tahun 2013 (disingkat K-13) merupakan
pengganti kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2006 (K-6). K-13 telah mulai dicanangkan
sejak tahun 2013. Namun pada kenyataannya, hasil analisis kebutuhan awal yang dilakukan
penulis menunjukkan bahwa masih relatif banyak guru sekolah menengah yang belum
memahami tentang muatan dan/atau penerapannya ke dalam program pembelajaran. Oleh karena
itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis kemampuan para guru dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan: (1) Perencanaan Program Pembelajaran
Bahasa Inggris (PBI) yang meliputi pemahaman muatan, pengembangan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar, Penjabaran Kompetensi Dasar menjadi Indikator Pembelajaran, Merancang
Materi Pembelajaran dalam bentuk Lembar Kerja berikut latihan pengayaannya; (2) pemahaman
konsep tentang penilaian terstandar (Standardized Tests) dan penyusunannya; serta (3)
pemahaman konsep dan pelaksanaan penelitian terkait dengan PBI.

Sebagai dasar acuan teorinya, penulis telah mengkaji beberapa konsep terkait dan

penelitian terdahulu yang relevan. Berikut adalah rinciannya.



Pertama, kajian teori meliputi perihal: Hakikat Profesi Guru, Karakteristik Kurikulum
2013 (K-13), Prinsip Perbedaannya dengan Kurikulum Kurikulum 2006 (K-06), Prinsip
Pemahaman Kurikulum, Penerapan dan Pengembangan Kurikulum. Untuk lebih jelasnya,
berikut adalah paparan masing-masing aspek tersebut di atas.

1. Hakikat Profesi Guru

Bab | Pasal 1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(UUGD) mendefinisikan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama  mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan  dasar,dan pendidikan menengah. Menurut UUGD, kata “profesional”
didefinisikan sebagai: “Suatu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi.

Dalam melaksanakan tugas profesinya, guru diwajibkan memiliki kompetensi yaitu,
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi (Kemenristekdikti, 2016). Artinya,
dalam pelaksanaannya, guru sudah seharusnya memiliki kompetensi pedagogik termasuk
dalam memahami muatan dan mengembangkan kurikulum yang berlaku, yaitu K-13 secara

normatif konseptual sesuai dengan karakteristiknya.

2. Karakteristik Kurikulum 2013 (K-13)

Karakteristik suatu kurikulum, termasuk Kurikulum 2013 (K-13) untuk Pendidikan
Bahasa Inggris (PBI) dirancang dengan mempertimbangkan aspek teoretis dan yuridis.
Aspek teoretisnya mengacu pada konsep tentang bahasa dan pembelajarannya. Aspek
yuridisnya mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku, pada saat kurikulum
tersebut dirancang dan diterapkan di sekolah. Teori bahasa merujuk pada teori fungsionalis
(functionalism) dan teori belajar kognitif dan konstruktivistik. Selain itu, proses
pembelajaran juga hendaknya mengakses konsep tentang filsafat pendidikan campuran
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(eklektik) antara teori Rekonstruksionalisme (Reconstructionism), Esensialisme
(Essensialism) dan Progresivistik (Progressivism). Ketiga teori tersebut pada prinsipnya
bertujuan membangun kecakapan belajar peserta didik dalam memahami dan menerapkan
muatan (esensi) materi yang dipelajari secara aktif (progresif) dalam rangka mencapai

tujuan belajarnya.

Teori Bahasa dan Filsafat Pendidikan Yuridis: Peraturan _( Peserta Didik dan
Belajar Bahasa Per-undanaZan L Kehutuhan

1 !

y

v Teori Bahasa Eklektik: v' UL No 20/2003 K*Karakteristik:
Fungsionalis Reconstructionism Sisdiknas: Tujuan *bakat, minat
Essensialism, Pendidikan kemampuan
v Teori Belajar: ’ o v PP no 19/2005 *manusia
Kognitif, Progressivism SNP: Tujuan pend. seutuhnya

Konstruktifis pada tiap jenjang *softskills &

\ hardskills /

Gambar 2.1. Landasan Kurikulum Bahasa Inggris (FGD TEFLIN, 2013)

Landasan yuridis rancangan K-13 terutama adalah UU No 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Tujuan Pendidikan Nasional (TPN), serta Peraturan
Pemerintah Nomor 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang memuat
tentang Tujuan Pendidikan pada setiap jenjang pendidikan. Untuk lebih jelasnya, kaitan
antara aspek teoretis dan yuridis K-13 disajikan pada Gambar 2.1.

Sejalan dengan Tujuan Pendidikan Nasional (Pasal 3 UU No 20 Sisdiknas Tahun 2003)
yang menekankan: “Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab, karakteristik utama dari K-13 khususnya untuk bahasa Inggris diarahkan sebagai
berikut. Pertama, peserta didik memiliki sikap spiritual yang meliputi beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kedua, memiliki sikap sosial yaitu berakhlak
mulia, sehat, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. Ketiga, berpengetahuan atau
berilmu. Keempat, berketerampilan agar lulusan menjadi cakap dan kreatif.

Selain berbagai ketentuan sebagaimana dipaparkan di muka, proses pendidikan

hendaknya juga mengacu pada konsep humanistik yaitu memanusiakan manusia
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(humanizing human being) (Kemdikbud, 2014). Secara sistemik, proses pembelajaran
termasuk pembelajaran bahasa Inggris, melibatkan beberapa komponen, yaitu Tujuan,
Bahan Ajar, Proses Pembelajaran serta Penilaian atau Evaluasinya secara siklik. Artinya jika

proses belajar kurang berhasil, keempat ranah tersebut wajib ditinjau kembali. Sebagai

gambaran, siklus proses pembelajaran disajikan pada Gambar 2.2.
Bahan Ajar

Penilaian
Proses
Pembelajaran

Gambar 2.2. Landasan Kurikulum Bahasa Inggris (FGD TEFLIN, 2013)

3. Prinsip Pemahaman Kurikulum

Telah disebutkan di atas, bahwa pemahaman kurikulum pada prinsipnya secara siklik
berfokus pada tujuan, bahan ajar, proses pembelajaran dan penilaian (Lihat Gambar 2).
Berikut adalah paparannya. Pertama, aspek tujuan di dalam K-13 disajikan dalam bentuk
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI & KD) yang pada pelaksanaannya dijabarkan
menjadi indikator-indikator capaian yang ditargetkan. Rumusan indikator ketercapaian
kompetensi untuk empat keterampilan berbahasa mencakup aspek kognitif (kemampuan
berpikir) dan aspek sikap dan perilaku (nilai karakter) berdasarkan hasil identifikasi/analisis
bahan ajar dan pertimbangan terhadap kemampuan peserta didik yang selanjutnya
dirumuskan lebih rinci dalam tujuan pembelajaran pada rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

Kedua, aspek bahan ajar merupakan muatan kurikulum sebagai sarana pemerolehan
bahasa target, yang penyusunannya diarahkan pada lima prinsip berikut: (1) Buku/bahan
ajar ditulis mengacu kepada konsep kurikulum (KI, KD, Silabus); (2) Dalam mengajar ada
dua jenis buku (Buku Siswa dan Buku Guru); (3) Buku Siswa lebih ditekankan pada activity
based bukan merupakan bahan bacaan; (4) Setiap buku memuat model pembelajaran dan
project yang akan dilakukan oleh siswa; dan (5) Buku Guru memuat panduan bagi guru
dalam mengajarkan materi kepada siswa. Muatan bahan ajar hendaknya berupa berbagai

8



bentuk wacana otentik, kontekstual dan aktual yang disajikan secara lisan dan tulis sebagai
sarana perolehan bahasa serta pengembangan penguasaan kompetensi kognitif (kemampuan
berpikir), afektif/sikap dan perilaku dan psikomotor/keterampilan sesuai dengan konsep
taksonomi Bloom atau Krathwohl yang telah diterapkan di dalam pendidikan sejak tahun
1950-an.

Ketiga, aspek proses pembelajaran dilakukan secara eklektik dengan melibatkan
berbagai kegiatan berbahasa secara receptive (menyimak dan membaca) dan productive
yang berupa kegiatan praktik berbicara dan menulis. Proses pembelajaran bahasa hendaknya
ditekankan pada aktivitas peserta didik dalam berbahasa secara lisan dan tulis dan
disampaikan secara humanis dengan menganut konsep filosofi belajar secara rekonstruktif,
esensialis dan progresif. Sesuai dengan hakikat ketiga teori tersebut, di dalam pembelajaran
bahasa Inggris, konsep rekonstruktif diterapkan dengan menghubungkan materi
pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan masyarakat pengguna; konsep esensialis terkait
dengan pembelajaran keterampilan melalui praktik berbahasa (Ma’ruf, 2014); sedangkan
konsep progresivisme dikaitkan dengan penyediaan wacana yang otentik, kontekstual dan
aktual menyangkut kehidupan sehari-hari, serta kreativitas peserta didik sebagai aktor
pembelajaran menyangkut berbagai pengalaman pribadi dan/atau teman sebaya.

Keempat, aspek penilaian dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi tentang
hasil belajar peserta didik. Untuk menilai efektivitas proses program pembelajaran, tentunya
diperlukan alat penilaian sebagai sarana pengukurannya. Proses penilaian dalam K-13
diarahkan kepada empat prinsip, yaitu seperti berikut: (1) mengukur tingkat berfikir siswa
mulai dari rendah sampai tinggi (high-order thinking); (2) menekankan pada pertanyaan
yang membutuhkan pemikiran mendalam (bukan sekedar hafalan); (3) mengukur proses
kerja siswa, bukan hanya hasil kerja siswa; dan (4) menggunakan portofolio pembelajaran
siswa.

Berbagai prinsip dan aspek menyangkut arahan pengembangan program pendidikan
berbasis K-13 sebagaimana diuraikan di muka dapat dijadikan sebagai dasar perancangan
program pengembangan kurikulum, materi ajar dan alat pengukuran terstandar. Selain
mengacu pada muatan kurikulum yang berlaku, visi regional tempat sekolah bermukim, dan

analisis kebutuhan institusi, peserta didik juga perlu dipertimbangkan. Konsep atau



pendekatan yang digunakan adalah konsep yang secara universal digunakan dalam dunia
pendidikan di berbagai negara, seperti pendekatan Humanistik (Humanism theory) dan
konstruktivistik (Constructivism).

Teori humanistik merupakan suatu paradigma, filosofi atau pendekatan kependidikan
dan perspektif yang meyakini bahwa belajar dipandang sebagai aktivitas setiap individu
guna memenuhi potensi seseorang. Teori ini berkembang sejak tahun 1960-an. Pendukung
teori ini di antaranya adalah Abraham Maslow, Carl Rodgers, dan Malcolm Knowles. Kata
kunci teori ini adalah: aktualisasi diri, guru berperan sebagai fasilitator, kebebasan dalam

belajar, martabat atau jatidiri dan potensi. (www.learning-theories.com/humanism.html).

Jika konsep humanistik menghormati eksistensi individu, teori belajar konstrukvistik
lebih menitik-beratkan pada potensi yang sudah ada pada diri setiap individu untuk
dikembangkan (students-centred discovery learning) (Papert, 2016). Peran siswa dalam hal
ini adalah sebagai aktor yang memiliki otoritas untuk mengembangkan dirinya seoptimal
mungkin sesuai dengan kapasitas alamiah yang dimilikinya. Dalam hal ini guru berperan
sebagai motivator, fasilitator dan pembimbing dalam proses belajar dan pencapaian tujuan
belajarnya. Kedua teori tersebut sebenarnya telah sejak lama diterapkan oleh Ki Hajar
Dewantara yang dikenal dengan konsep Trilogi Pendidikannya, yaitu: Ing Ngarsa Sung
Tuladha (guru hendaknya mampu menjadi model/contoh yang baik), Ing Madya Mangun
Karsa (guru mampu memotivasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dirinya),
Tut Wuri Handayani (guru memberi kebebasan peserta didik untuk mengatasi permasalahan
dirinya). Peserta didik dengan bawaan kodratnya diberikan kebebasan untuk mengatasi
sendiri berbagai yang dihadapi. Pendidik hanya melakukan Tut Wuri Handayani, jika
masalahnya tersebut membahayakan dirinya sendiri, dengan mengambil alih tindakan
terhadap permasalahan-permasalahan tersebut (Suparlan, 2014).

Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa Pendidikan merupakan pilar bangsa. Salah satu
kriteria bangsa yang maju adalah jika pendidikannya berkualitas. Guru sebagai SDM
terdepan sudah seharusnya memiliki komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugas
profesionalnya. Namun demikian, beberapa hasil penelitian penulis selama ini belum
menunjukkan komitmen tersebut secara signifikan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh

relatif masih rendahnya etos dan komitmen sebagian besar guru dalam mengembangkan
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kualitas diri (Hermayawati, 2013) melalui beragam upaya secara progresif dan bukan
menunggu ‘uluran tangan’ dari pihak terkait. Sehubungan dengan berbagai konsep di atas,
penelitian ini dilakukan dalam rangka terus mendorong para guru (khususnya yang menjadi
subyek penelitian ini) untuk selalu aktif dan progresif dalam memajukan pendidikan dan
pengajarannya demi peningkatan kualitas diri baik melalui jenjang pendidikan atau pun
melalui organisasi profesi yang relevan dengan tugasnya, termasuk dalam upaya

melaksanakan K-13 secara bertanggungjawab.
4. Prinsip Perbedaan K-13 dengan K-06

Perbedaan Kurikulum 2013 (K-13) dan K-06 adalah, jika K-13 lebih menekankan
pentingnya penguatan kompetensi sikap (spiritual dan sosial) Ilulusan, humanistik,
mengembangkan sikap atau kepribadian yang disisipkan melalui keterampilan berbahasa
terintegrasi, sedangkan K-06 lebih menekankan pada aspek kebahasaan secara ilmiah. Hal
ini dapat dilihat dari dominasi pembelajaran berbagai jenis wacana/diskursus yang
ditekankan pada penguasaan struktur genre teks yang dipelajari. Merujuk pada masing-
masing karakteristik kedua kurikulum tersebut di atas, dapat diidentifikasi ciri-ciri masing-
masing kurikulum yang di antaranya sebagaimana tertuang pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan K-06 dan K-13 Pendidikan Bahasa Inggris

No Kurikulum Lama K-06 Kurikulum 2013

1 Tujuan pembelajaran secara umum

dirumuskan dalam bentuk Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar
(SK dan KD)

Tujuan pembelajaran secara umum dirumuskan
dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) yang memuat
penanaman  sikap/perilaku yang diharapkan
dicapai peserta didik pada akhir semester serta
Kompetensi Dasar (KD) yang memuat
pembelajaran ketiga aspek pendidikan.

Bahan ajar ditekankan pada kajian
ilmiah melalui pengenalan jenis atau
struktur (genre) teks/wacana seperti:
teks procedure, narative, recount,
report, spoof, dan anecdote .

Bahan ajar ditekankan pada kompetensi berbahasa
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan
gagasan dan pengetahuan yang terintegrasi
melalui penanaman sikap/ perilaku terutama
melalui  penggunaan  fungsi-fungsi  bahasa
(language functions) normatif.

Proses pembelajaran  keterampilan
berbahasa dilakukan secara terfokus
pada satu jenis keterampilan secara
berurutan, yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis.

Proses pembelajaran keterampilan berbahasa
disajikan secara terpadu/terintegrasi dan
komprehensif (integrated skills) dalam bentuk
wacana yang memuat tentang pokok bahasan
disertai dengan pesan-pesan moral atau sikap
normatif yang berlaku di masyarakat.
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B.

4 Penilaian dilakukan terhadap | Penilaian dilakukan terhadap kemampuan peserta

penguasaan muatan materi | didik dalam menggunakan berbagai fungsi bahasa
keterampilan berbahasa secara terpisah | target yang mencerminkan  pengembangan
(isolated), tidak terintegrasi. sikap/perilaku normatif kontekstual dalam bentuk

praktik berbahasa secara lisan dan tulis.

Kedua, kajian penelitian relevan terdahulu yang telah dilakukan penulis di antaranya
berjudul: (1) The Relevance of English Learning Materials at the Senior Highschools, to the
Culture’s Conservation and Tourism Development in Yogyakarta City: Makalah hasil
penelitian disajikan dalam Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, terakreditasi ISSN
1693-623X Vol.5, No.1 edisi April 2007; (2) “ToT for Preventing Maladjustment in
Education (A Case Study conducted for Elementary Teachers Association in Wirobrajan
District, Yogyakarta)”: Makalah hasil penelitian disampaikan dalam Prosiding ASEAN
Integrity International Seminar/ Conference (atas Undangan Kemlu bersama Tiri dan
ASEAN Integrity Committee), 2013; (3) Embedding Cultural and Moral Values in ELT
Through Cultural Language Learning Approach (CLLA): Makalah hasil penelitian
disampaikan pada forum dan Prosiding International Seminar and Conference on Cross-
Culture Understanding 2014 di Eastparc Hotel atas prakarsa PPs UAD (2014). Ketiga hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan Hermayawati (penulis) sebagaimana tercantum di
atas, secara garis besar mengindikasikan bahwa sebagian besar guru pada jenjang sekolah
dasar hingga menengah, belum sepenuhnya memahami landasan penyusunan program
pembelajaran bahasa Inggris secara normatif konseptual, yang tentunya telah disesuaikan
dengan hasil analisis kebutuhan. Hasil kajian teoritis sebagaimana dipaparkan di muka,
selanjutnya dijadikan sebagai landasan kerangka berpikir (research paradigm) dalam

penelitian ini.
Petajalan Penelitian

Telah diutarakan di muka, bahwa perancangan dan pengembangan kurikulum
pembelajaran bahasa semestinya berlandaskan pada konsep bahasa, pembelajaran bahasa,
dan filosofi pendidikan serta merujuk pada aspek yuridis yang telah dikukuhkan oleh
pemerintah. Selain kebutuhan peserta didik dan institusi, pembelajaran bahasa seharusnya
juga mengakomodasi kebutuhan pengguna lulusannya, termasuk daerah di mana lulusan

akan bekerja. Oleh karena itu, visi dan misi regional tempat lembaga pendidikan bernaung
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juga semestinya dipertimbangkan sebagai dasar menganalisis kebutuhan pembelajaran.

Sebagai contoh, semua lembaga pendidikan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) sudah semestinya wajib menyisipkan visi dan misi DIY sebagai dasar menganalisis
kebutuhan yang sudah barang tentu dipertimbangkan dalam penyusunan program
pembelajaran. Berkaitan dengan visi DIY sebagai Kota Pendidikan, Budaya dan Pariwisata
terkemuka di Asia Tenggara pada tahun 2025 (Bappeda DIY, 2005), penulis bermaksud
mengidentifikasi data awal melalui penelitian ini khususnya untuk menemukan jawaban
apakah para guru sebagai pengembang kurikulum telah menyadari pentingnya
mengakomodasi visi dan misi daerah sebagai salah satu pertimbangan dalam menyusun
tujuan dan bahan ajar.

Sebagai dasar kajian awal, penulis telah terlebih dulu melaksanakan berbagai
penelitian relevan yang terkait dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: (1) Tahun
2005 atas biaya Bappeda Kota Yogyakarta, berjudul: “Relevansi Materi Pembelajaran
Bahasa Inggris di SMA dengan Pelestarian Budaya dan Pengembangan Pariwisata Kota
Yogyakarta”; (2) Tahun 2010 penelitian berjudul “Analisis Etos Profesional Guru Sekolah
Dasar Berbasis Gender (Studi Kajian Wanita di Kecamatan Moyudan Sleman)” atas biaya
Ditlitabmas Dikti; (3) penelitian multitahun, dengan skema Hibah Bersaing (PHB) yang
telah dilakukan selama tiga tahun dengan judul “Pelestarian Budaya Jawa Melalui Desain
Buku Bahasa Inggris untuk Pelaku Wisata Mancanegara Kota Yogyakarta”. Hasil penelitian
Hibah Bersaing tersebut berupa: (1) Kemampuan berbahasa Inggris komunikatif pelaku
wisata mancanegara seperti pemandu wisman, pengemudi wisman dan pedagang asongan;
(2) Ketersediaan Model Panduan Alternatif untuk Layanan Komunikatif Wisman; (3)
Penyebar-luasan produk budaya Jawa melalui model desain dalam bentuk wacana melalui
pemahaman dan penerapannya dalam tugas keseharian para pelaku wisman.

Luaran yang pernah dihasilkan Penulis pada kurun waktu lima tahun terakhir di
antaranya berupa publikasi melalui: (1) Artikel dimuat dalam AWEJ (Arab World English
Journal) pada tahun 2012 berjudul “Designing Multiculturalism-Based ELT Syllabus for
Civics Study (MBESCS)”; (2) Artikel dalam Prosiding Seminar ASEAN Conference
Educating Social Integrity in Education berjudul “ToT for Preventing Maladjustment in

Education (A Case Study conducted for Elementary Teachers Association in Wirobrajan
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District, Yogyakarta)” pada tahun 2013; (3) Artikel dimuat dalam IJER (International
Journal of Educational Research) pada tahun 2014 berjudul “Analysis on the Elementary
School Teachers Professionalism Ethos Based on Gender”; (3) orasi ilmiah pada “Oman
14th English Language Teaching International Conference” yang diselenggarakan oleh
Sultan Qaboos University, Muscat, Oman pada tanggal 8-9 Mei 2014; (4) prosiding seminar
internasional TEFLIN ke-61 di Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta tanggal 7-9
Oktober 2014; (5) prosiding seminar internasional ELTLT (English Language Teaching,
Literature and Translation) di UNNES Semarang 27-28 September 2014; (6) ICOC
(Indonesia Council Open Conference) yang diselenggarakan oleh Deakin University
Geelong Campus, Melbourne, Victoria Australia 2-3 Juli 2015; (7) prosiding seminar
internasional TEFLIN ke-62 di Universitas Udayana Bali Tahun 2015; (8) ICOS
International Seminar yang diselenggarakan oleh Pascasarjana Universitas Ahmad Dahlan
pada tanggal 27 November 2015; dan (9) orasi ilmiah (seagai invited speaker) dalam
International Conference on the Migrant Workers Protection Based on Human Rights and
International Law in ASEAN Countries and Its Implication towards the Amendment of Law
Numer 39/2004 Regarding Indonesian Workers Protection diselenggarakan yang CLDS
Fakultas Hukum Ull pada November 2015 (yang dalam hal ini Penulis menyoroti dari sisi
pendidikan bahasanya). Tahun 2017 penulis juga melaksanakan orasi ilmiah pada forum
seminar internasional UTIC pada 19-20 September, ELTLT pada tanggal 7-8 Oktober dan
AECon UMP pada tanggal 8-9 Oktober dengan topik yang berbeda.

(1), Penelitian Bappeda Th 2005 (2). Penelitian Kopertis 2010 (3) Penelitian 2013-2015 4, Penelitian UMBY 2017

Destination (Goals) Aims/KD : Guru Frufegiunal

isis Kesulitan Guru
dalam melaksanakan K-13

Kemampuan guru SMA menyusun— EtoSkerja guru SD dalam melaks -- N Integrity Conference --
bahan ajar UUGD No 14/2005 Narasumber
- Oman International Conference
- [COC Deakin, Melbourne

Gambar 2.3. Petajalan Penelitian Studi Kasus Multisitus
Dari berbagai luaran hasil penelitian tersebut di atas, ada tiga judul terdahulu yang
paling relevan, dan secara bertahap dapat menjadi basis penelitian ini. Sebagai ilustrasi,

Gambar 2.3 menunjukkan petajalan (roadmap) penelitian yang telah dilakukan Penulis.
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Sesuai dengan visi dan misi DIY seperti dipaparkan di muka, fokus penelitian yang pernah
dan sedang dilakukan oleh penulis dikaitkan dengan bidang pariwisata dan budaya, serta
pendidikan SDM terkait.

BAB Ill. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada 8 SMP dan SMA yang ber-MoU dengan FKIP UMBY
dengan subyek penelitian sejumlah 20 orang guru. Sasaran utamanya adalah semua guru bahasa
Inggris di sekolah tersebut yang telah mengimplementasikan Kurikulum 2013 (K-13). Sesuai
dengan permasalahannya, penelitian ini menggunakan pendekatan Studi Kasus Multisitus atau
Multisumber (Multisites Case Study). Menurut Yin (2002: 18-29) studi kasus (SK) merupakan
temuan empiris (empirical inqueries) melalui penyelidikan fenomena dalam kehidupan nyata
dengan memanfaatkan multisumber dan melibatkan lima komponen penting, yaitu: (1)
pertanyaan-pertanyaan penelitian, (2) proposisinya (jika ada), (3) unit-unit analisisnya, (4) logika
yang mengaitkan data dengan proposisi dan (5) kriteria untuk menginterpretasi temuan. Studi
Kasus juga didefinisikan sebagai suatu pendekatan penelitian deskriptif untuk menjawab
permasalahan pendidikan yang mendalam dan komprehensif dengan melibatkan subyek
penelitian terbatas yang dapat berupa perseorangan, institusi, atau kelompok masyarakat tertentu
(Sanjaya, 2013: 73). Dalam pelaksanaannya, studi kasus difokuskan pada pengkajian tentang
kondisi, kegiatan, perkembangan serta berbagai faktor penting terkait dan menunjang kondisi
dan perkembangan tersebut. Jenis penelitian ini banyak dilakukan dalam bidang sosial dan
pendidikan dalam rangka diagnosis, untuk merumuskan prognosis (perkiraan masalah dan
bantuan yang diberikan) serta treatment sebagai dasar penyembuhan atau terapi permasalahan
yang ada (Sukmadinata, 2007: 78). Menurut Sukmadinata (ibid: 100-101), penelitian studi kasus
termasuk kategori metode kualitatif yang memiliki beberapa manfaat untuk: (1) pengembangan
teori; (2) penyempurnaan praktik;(3) penentuan kebijakan; (4) klarifikasi berbagai permasalahan
dan tindakan sosial; (5) studi-studi khusus yang tidak mungkin diteliti dengan penelitian biasa
menggunakan kuantitatif-statistikal. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kelima
aspek manfaat tersebut, terutama bagi sekolah dan sumberdaya terkait yang ada di lokasi
penelitian.

Secara konseptual, penelitian ini dilakukan secara berurutan, yaitu sebagai berikut: (1)

identifikasi perumusan dan pembatasan masalah; (2) penyusunan pertanyaan pokok, penentuan
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sampel purposif; (3) pengumpulan, analisis dan interpretasi data; (4) penyusunan laporan; dan
(5) publikasi dalam prosiding seminar internasional pada forum Aecon (Asian Education
Conference) ke-6 (2017) di UMP dan naskah dalam jurnal internasional berreputasi 1JER
(International Journal of Education and Research) dalam kondisi terkirim/berterima
(submitted/accepted). Sesuai dengan karakteristik Studi Kasus, pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen kuesioner terbuka, dokumentasi, dan wawancara terstruktur
(Gall et al., 2003: 460) yang kemudian dikembangkan ke arah wawancara mendalam sesuai
dengan situasi dan kondisi di lapangan. Sebagai gambaran, rancangan kuesioner terbuka tersaji

pada Tabel 3.1 sedangkan rancangan wawancara terstruktur pada Tabel 3.2.

1. Model Analisis Kemampuan Guru dalam Menerapkan K-13

Tabel 3.1. Instrumen Kuesioner (Terinspirasi dari FGD TEFLIN, 2013)

No | Aspek/Komponen terstandar

yang ditanyakan

Butir-Butir Pertanyaan

Pemahaman guru tentang
kompetensi  yang  diharapkan
dicapai selama pembelajaran dalam
Kurikulum 2013

Jelaskan ~ mengenai  eksistensi  aspek
Kompetensi  Inti/KI  dan  Kompetensi
Dasar/KD  dalam  kaitannya  dengan
perancangan “Tujuan Pembelajaran Bahasa

Inggris” yang termaktub dalam K-13!

Rumusan
dan

Contoh
Pembelajaran
Ketercapaiannya

Tujuan
Indikator

1. Tujuan/ Indikator

Berikan contoh rumusan serangkaian tujuan/
indikator pembelajaran keterampilan
berbahasa secara terpadu (integrated skills)
yang memuat penggunaan fungsi-fungsi
bahasa sekaligus aspek sikap (attitude)!

Pemahaman guru tentang konsep
perancangan bahan ajar
berlandaskan karakteristik
kurikulum yang berlaku (K-13)

Jelaskan mengenai kiat-kiat atau
pertimbangan Bapak/lbu dalam memilih
dan/atau merancang bahan ajar bahasa
Inggris secara normatif atau terstandar dan
sesuai dengan K-13!

Kemampuan guru dalam
merancang bahan ajar sesuai
dengan karakteristik  kurikulum
yang berlaku (K-13)

2. Bahan Ajar

Berikan  contoh  bahan ajar  yang
mengembangkan keterampilan berbahasa
terpadu yang memuat penggunaan berbagai
fungsi bahasa sekaligus penanaman sikap!

Kemampuan guru dalam menyusun
rancangan program pembelajaran
yang sesuai dengan Kkarakteristik
kurikulum yang berlaku (K-13)

Dalam menerapkan K-13, apa saja yang
Bapak/ Ibu pertimbangkan dalam merancang
proses pembelajaran?

Pemahaman guru tentang perannya
serta peran siswa di dalam proses
pembelajaran bahasa

Pembelajara

3. Proses

Apakah peran guru dan peran siswa dalam
proses belajar bahasa? Jelaskan jawaban
Bapak/Ibu secara konseptual!
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Tabel 3.1. Instrumen Kuesioner (Lanjutan)

Pemahaman guru tentang konsep | Apakah yang Bapak/Ibu pahami tentang
penilaian dalam kaitannya dengan | aspek “Penilaian” dalam kaitannya dengan
pelaksanaan K-13 pelaksanaan K-13?

Kemampuan guru dalam | Model atau jenis penilaian apakah yang
merancang alat penilaian secara | menurut Bapak/Ibu paling efektif dan paling
konseptual/ normatif serta praktik | sahih (valid) diterapkan dalam kaitannya
pelaksanaannya terkait dengan | dengan pelaksanaan K-13?.

karakteristik K-13

4. Penilaian

Instrumen kuesioner terbuka dirancang menyangkut kesulitan guru dalam menerapkan
K-13 dapat dilihat pada Tabel 3. Model Analisis terkait dengan kemampuan guru dalam
menerapkan K-13 dirancang dalam bentuk pernyataan yang tersaji dalam instrumen utama
penelitian ini yang berupa kuesioner terbuka (open-ended questionnaire) dan wawancara
terstruktur (structured interview) yang kemudian diperdalam dengan wawancara mendalam
(in-depth unstructured interview) sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat wawancara
dilakukan. Isi wawancara kemudian dianalisis secara deskriptif dan divalidasi menggunakan
model “Peer-debriefing”. Peer debriefing adalah suatu teknik memvalidasi data melalui
check & recheck kebenaran informasi yang disampaikan oleh subyek penelitian kepada
orang lain di luar penelitian (McDonough & McDonough 1997). Dalam penelitian ini peer-

debriefing dilakukan terhadap kepala sekolah dan peserta didik terkait.

Instrumen Wawancara Terstruktur (Structured Interview)

Secara konseptual wawancara terstruktur dilakukan untuk mengontrol reliabilitas data
dengan cara memberikan butir-butir pertanyaan yang sama terhadap setiap responden atau
subyek penelitian untuk menghindari bias data (Cohen, et al., 2000) yang dalam penelitian
ini adalah guru bahasa Inggris SMP dan SMA sasaran. Jika rancangan instrumen kuesioner
terbuka (Lihat Tabel 2) disusun berdasarkan kaidah proses pembelajaran secara sistemik dan
berlangsung secara siklik sebagaimana tersaji pada Gambar 2, maka rancangan instrumen
yang berupa wawancara terstruktur (structured interview) disusun berdasarkan pemahaman
guru dalam mengembangkan kurikulum secara normatif, dengan melibatkan eksistensi teori
bahasa, pembelajaran bahasa, konsep pendidikan dan filosofinya serta aspek yuridis yang
mendasari rancangan pengembangan K-13 sebagaimana tersaji pada Gambar 1. Sebagai

ilustrasi,I nstrumen wawancara terstruktur menyangkut pemahaman guru dalam
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3.

mengembangkan K-13 disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Instrumen Wawancara Terstruktur (dikembangkan sesuai situasi dan kondisi

yang ada)

No

Aspek/Komponen terstandar yang
ditanyakan

Butir-Butir Pertanyaan

1

Pemahaman guru tentang K-13 dan K-06

Seberapa jauh pemahaman Bapak/Ibu terhadap
K-13? Apakah perbedaannya dengan K-06?

Berbagai kesulitan dan kendala dalam
melaksanakan K-13

Apakah Bapak/lbu mengalami kesulitan atau
kendala dalam melaksanakan K-13? Apa
sajakah kendalanya dan Mengapa?

Kiat-kiat yang dilakukan dalam mengatasi
kesulitan dan kendala pelaksanaan K-13

Bagaimanakah kiat atau upaya Bapak/lbu
dalam mengatasi kesulitan/kendala tersebut?

Upaya penyediaan/perancangan program
pembelajaran (language learning program
design/development) menggunakan K-13
yang selama ini dilakukan

Apakah  Bapak/lbu  merancang  sendiri
perencanaan program pembelajaran bagi siswa,
seperti Silabus, RPP, Lembar Kerja dan alat
evaluasinya?

Upaya penyediaan bahan ajar dan
pengayaannya sesuai dengan karakteristik
K-13

Bagaimanakah  upaya Bapak/lbu dalam
menyediakan bahan ajar dan pengayaannya?

Teknik dan strategi pembelajaran yang
diterapkan dalam proses pembelajaran
menggunakan K-13 secara konsekuen

Teknik dan strategi apa yang sering Bapak/Ibu
terapkan selama melaksakan proses
pembelajaran?

Bahan  evaluasi  pembelajaran  dan
model/tipe evaluasinya yang sesuai dengan
tuntutan K-13

Model atau tipe evaluasi pembelajaran seperti
apakah yang sering Bapak/lbu terapkan?

Model penilaian yang digunakan untuk tes:
formatif, subsumatif, sumatif berbasis K-13

Bagaimanakah Bapak/Ibu melaksanakan tes
formatif, tes subsumatif dan sumatif?

Kiat mengatasi kesulitan belajar siswa
supaya berkembang/meningkatkan
perolehan bahasa (language acquisition)

Upaya apakah yang biasa Bapak/lbu tempuh
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa supaya
mampu berbahasa (using language)?

10

Kiat mengembangkan kemampuan siswa
yang tergolong di atas rata-rata di kelas.

Kiat apakah yang selama ini Bapak/lbu
upayakan untuk mengembangkan siswa yang
tergolong di atas rata-rata?

Instrumen Dokumentasi

Instrumen dokumentasi dalam penelitian studi kasus ini disusun dengan tujuan

mengumpulkan data menyangkut keberadaan rancangan program pembelajaran yang berupa
administrasi guru, silabus, RPP, bahan ajar atau lembar kerja siswa, bahan tes dan pengayaan
(supplimentary materials). Secara normatif, setiap guru profesional mestinya merancang
semua komponen tersebut secara mandiri dan/atau berkelompok dengan asosiasi guru
sekolah menengah yang disebut MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Pada
kenyataannya, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih banyak guru yang belum

merancang berbagai komponen tersebut secara mandiri ataupun berkelompok (Hermayawati,
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2007; 2013). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis data menyangkut
eksistensi rancangan program pembelajaran dan penilaiannya baik melalui wawancara
terstruktur sebagaimana tersaji pada Tabel 3.4 dilanjutkan dengan wawancara yang lebih
mendalam dengan guru lain dan/atau kepala sekolah (Peer-debriefing Technique) maupun

berbagai dokumen yang ada.

Evaluasi Pelaksanaan Guru dalam Menerapkan K-13

Evaluasi pelaksanaan guru dalam menerapkan K-13 dilakukan terhadap ketersediaan
berbagai dokumen yang ada, seperti: ketersediaan Kl dan KD (Kompetensi Inti dan
Kompetensi dasar) K-13, RPP, materi pembelajaran dan pengayaannya serta dokumen
evaluasi program pembelajarannya. Analisis hasil evaluasi dokumen terutama dilakukan
terhadap perihal berikut: (a) kecocokan silabus dan RPP pembelajaran dengan tuntutan K-13
(KI dan KD) yang telah ditentukan; (b) kecocokan muatan silabus dengan RPP; (c)
kecocokan RPP dengan materi pembelajarannya; (d) kecocokan bentuk, jenis dan muatan
evaluasi pembelajaran dengan tujuan dan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil
peninjauan terhadap beberapa komponen tersebut di atas selanjutnya dianalisis menggunakan
model “content analysis” berdasarkan konsep landasan karakteristik K-13 (FGD TEFLIN,
2013) dan visi daerah (yaitu memuat aspek pendidikan, budaya dan pariwisata) sebagaimana

dikemukakan di muka.

Pengumpulan dan Analisis Data
Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang berupa hasil kuesioner terbuka,
wawancara terstruktur, dokumentasi, dan wawancara mendalam terutama pada guru yang
mengalami kesulitan dalam menerapkan K-13 secara terstandar. Kuesioner dan wawancara
terstruktur dilakukan terhadap 20 orang guru SMP dan SMA yang ber-MoU dengan FKIP
UMBY, yaitu guru: SMPN dan SMAN Seyegan Sleman, SMP dan SMA Kesatuan Bangsa,
SMPN dan SMAN Sedayu, Bantul, SMP IX dan SMP XIV Yogyakarta. Hasil pengumpulan
data kuesioner dan wawancara terstruktur dianalisis dengan penghitungan validitas konstruk
(construct validity) karena pengukuran data yang dikaji dilakukan berdasarkan konsep atau
teori yang relevan (Gall et al., 2003: 460), yang dalam hal ini adalah teori bahasa,
pembelajaran bahasa dan filosofi pendidikan seperti tersebut di muka. Hasil kuesioner
tertutup dan wawancara terstruktur dianalisis menggunakan skala likert (Likert Scale).
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Data dokumentasi yang berupa berbagai komponen administrasi pembelajaran yang
meliputi kurikulum, silabus, RPP, bahan ajar, hasil penilaian dianalisis muatannya (content
analysis) untuk memperoleh informasi menyangkut cocok tidaknya muatan komponen-
komponen tersebut dengan analisis kebutuhan, visi/misi institusi, daerah dan utamanya
dengan tujuan kurikulernya. Perolehan masing-masing data tersebut selanjutnya dianalisis
secara deskriptif, menggunakan formula Aiken’s V sebagaimana tercantum pada Gambar
3.1.

S=r-lo V=>%S/[n(c1
" £S/nED] |,
Gambar 3.1. Rumus Aiken’s V (dalam Azwar, 2016)
Keterangan:
Lo=  Angka penilaian validitas terendah S = Penilai
=1
c= Angka validitas tertinggi (5) n = Jumlah penilai
r= Angka yang diberikan oleh seorang V= Koefisien validitas isi (content validity)
penilai Merentang dari 1 sampai 5

Analisis isi (content analysis) dilakukan terhadap semua variabel yang dikaji, yaitu
sebagai berikut: (1) variabel pemahaman guru terhadap muatan K-13 dan karakteristiknya; (2)
variabel permasalahan guru dalam mengimplementasikan K-13; (3) variabel dokumentasi serta
kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di 8 sekolah, yaitu di SMP dan SMA sasaran; (4) variabel
penilaian hasil belajar peserta didik.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Telah disebutkan di Bab | bahwa penelitian ini secara umum dilakukan untuk
menganalisis kemampuan guru dalam melaksanakan Kurikulum 2013 (K-13) dengan target
kajian: (1) pemahaman guru terhadap muatan K-13 dan karakteristiknya; (2) permasalahan guru
dalam mengimplementasikan K-13; (3) eksistensi dokumentasi serta kegiatan pembelajaran
bahasa Inggris di SMP dan SMA sasaran; dan (4) penilaian hasil belajar peserta didik

menggunakan K-13. Berikut adalah hasil kajian dan pembahasannya.
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A. Hasil Penelitian

1. Pemahaman Guru terhadap Muatan K-13 dan Karakteristiknya

Tabel 4.1 Hasil wawancara terstruktur dengan 20 orang guru

No | Aspek/Komponen terstandar Pengakuan Guru (3. 20 Orang)
yang ditanyakan

1 Pemahaman guru tentang K-13 | 17 orang paham 3 orang tidak paham
dan K-06

2 Berbagai kesulitan dan kendala | 17 orang tidak mengalami | 3~ orang  menggunakan
dalam melaksanakan K-13 kesulitan kurikulum luar negeri

3 Kiat-kiat yang dilakukan dalam | 14 mencoba mengatasi sendiri | 6 orang berdiskusi dengan
mengatasi kesulitan dan guru lain
kendala pelaksanaan K-13

4 Upaya penyediaan/perancangan | 15 orang menggunakan silabus | 5 orang mencoba
program pembelajaran | yang tersedia dan | mengembangkan sendiri
(language learning program | mengembangkan RPP masing- | silabus dan RPP masing-
design/development) masing masing
menggunakan K-13  vyang
selama ini dilakukan

5 Upaya penyediaan bahan ajar | 18 orang menggunakan materi | 2 orang mengembangkan
dan  pengayaannya  sesuai | ajar yang tersedia dari | sendiri materi ajar masing-
dengan karakteristik K-13 Ditdikdasmen dan sekolah masing dalam bentuk hand-

outs

6 Teknik dan strategi | 17 orang menggunakan | 3 orang menggunakan PPP
pembelajaran yang diterapkan | interactive learning (Presentation, Practice,
dalam proses pembelajaran Production)
menggunakan  K-13  secara
konsekuen

7 Bahan evaluasi pembelajaran | 14 orang menggunakan bahan | 6 orang menggunakan materi
dan model/ tipe evaluasinya | evaluasi dari buku sumber | pengembangan dengan tipe
yang sesuai dengan tuntutan K- | dengan model pilihan ganda campuran pilihan ganda,
13 isian, matching, menyusun

kalimat dan mengarang
bebas

8. Model penilaian yang | 20 orang menggunakan model -
digunakan untuk tes: formatif, | penilaian performansi hasil tes
subsumatif, sumatif berbasis K-

13

9 Kiat mengatasi kesulitan belajar | 20 orang memberikan tugas -
siswa supaya | /pekerjaan rumah dan praktik
berkembang/meningkatkan berbahasa
perolehan bahasa (language
acquisition)

10 | Kiat mengembangkan | 6 orang membimbing siswa di | 14 orang meminta siswa
kemampuan siswa  yang | atas rata-rata untuk mengikuti | membantu siswa lain dalam
tergolong di atas rata-rata di | berbagai kompetisi berbahasa | proses belajar secara
kelas. Inggris di luar kelas/sekolah berkelompok
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Berdasarkan hasil wawancara terstruktur yang telah dilakukan penulis, diperoleh data
menyangkut pemahaman guru terhadap muatan dan Kkarakteristik K-13 sebagai berikut.
Sejumlah 17 orang guru SMP dan SMA yang mengajar di 8 sekolah sasaran menyatakan sudah
paham dalam menerapkan K-13, sementara guru di SMA Kesatuan Bangsa belum
memahaminya, karena mereka menerapkan kurikulum Australia.

Namun dari isi pernyataan yang disampaikan oleh sebagian besar guru (18 orang)
ternyata belum secara normatif memahami pesan K-13 yang pada intinya menyangkut aspek
terintegrasi  (‘integrated’) dan aspek sikap moral (‘moral value’) yang sebenarnya
dimaksudkan dalam kurikulum bahasa Inggris. Hanya ada dua orang guru SMA yang mampu
menjelaskan maksud kedua aspek (integrated & moral values) tersebut secara konseptual.
Namun demikian pemahaman kedua guru tersebut belum diimplementasikan secara optimal
dan belum sesuai konsep. Hal ini diketahui dari hasil analisis muatan materi ajar dan RPP yang
indikator pembelajarannya belum diarahkan pada pengembangan sembilan aspek moral yang
termaktub dalam K-13 yaitu: honesty, dicipline, independence, gatherness/collaboration,
caring, responsibility, self-confidence, critical/creative dan respect. Sebagai ilustrasi, Tabel 4.1

menunjukkan hasil wawancara terstruktur penulis dengan guru.

2. Permasalahan Guru dalam Mengimplementasikan K-13

Berdasarkan pengakuan 20 orang guru bahasa Inggris yang berhasil diwawancarai secara
terstruktur, hampir semuanya (18 orang) menyatakan tidak ada permasalahan penting yang
mereka alami dalam melaksanakan K-13. Meskipun demikian, hampir semuanya menyatakan
bahwa mereka kurang mendapatkan sosialisasi tentang implementasi kurikulum tersebut secara
langsung dari institusi atasan terkait. Mereka hanya mendapatkan penjelasan dari MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) masing-masing tataran (SMP/SMA) di tingkat
Kabupaten/Kota. Pada umumnya para guru mendapat arahan dari hasil diskusi yang diputuskan
MGMP yang bersangkutan, termasuk penyediaan Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dan Materi Ajar. Beberapa di antaranya (2 orang) mencoba mengembangkan
sendiri RPP dan Materi Ajarnya dalam bentuk hand-outs, sementara sebagian besar guru
menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang banyak ditawarkan dari penerbit, selain
menggunakan Buku Paket dari Ditdikdasmen (Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah).
Sementara itu, guru SMP dan SMA Kesatuan Bangsa, yang berlokasi di Sedayu, tidak
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menggunakan K-13 tetapi mengadopsi Kurikulum Pengajaran Bahasa Inggris dari Australia.
Tiga guru SMP dan SMA yang diwawancarai di sekolah tersebut mengaku tidak memahami K-
13 secara mendalam tetapi mengaku tidak mendapatkan kesulitan pada saat menggunakan
Australian English Teaching Curriculum (AETC). Jika mendapatkan kesulitan, mereka

mengaku mendiskusikannya bersama guru lain.

3. Dokumentasi serta Kegiatan Pembelajaran Bahasa Inggris di SMP dan SMA Sasaran

Hasil observasi menunjukkan bahwa 17 orang guru telah memiliki silabus pembelajaran
bahasa Inggris berdasarkan K-13. Namun demikian, hampir semua silabus yang dimiliki bukan
hasil pengembangan masing-masing guru secara mandiri. Menurut pengakuan mereka, silabus
sudah tersedia di sekolah, ada yang dari MGMP, ada yang dari MKKS (Musyawarah Kerja
Kepala Sekolah). Mereka mengembangkan silabus dalam bentuk RPP berdasarkan materi ajar
yang tersedia. Ada tiga orang guru yang tidak menggunakan silabus dan RPP dengan alasan

mereka menggunakan buku paket yang telah tersedia di sekolah.

4. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan K-13

Semua guru menyatakan menggunakan sistem portofolio dalam melaksanakan penilaian.
Sebagaimana diketahui bersama bahwa menurut waktu penyelenggaraannya, penilaian hasil
belajar dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu penilaian formatif (setelah beberapa kali tatap
muka), sub-sumatif atau UTS (Ujian Tengah Semester) dan Sumatif atau UAS (Ujian Akhir
Semester). Untuk jenjang terakhir di SMP dan SMA evaluasi juga dilakukan secara Nasional
(UN). Nilai akhir semester dan akhir tahun diambil dari nilai rerata semua kinerja siswa, yang
meliputi hasil: tugas di dalam dan di luar kelas, tes formatif, tes sumatif dan unjuk kerja praktik
berbahasa. Semua hasil tes tersebut dikumpulkan dan dicari reratanya sehingga mencapai nilai
akhir (NA). Untuk NA ujian kelulusan, mereka menggunakan rumus 2P + Q + 2 R/5, dengan
ketentuan: Koefisien P adalah nilai harian (formatif), Q adalah nilai UTS dan R merupakan nilai
UN. Semua sekolah sasaran juga menerapkan nilai minimal standar pencapaian hasil belajar
setiap siswa yang disebut KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM adalah nilai standar
minimal yang wajib dipenuhi oleh setiap siswa pada masing-masing bidang studi. Untuk bahasa
Inggris semua sekolah yang dikaji rata-rata menetapkan rerata bahasa Inggris antara 7,0 dan 7,6.

Standar yang relatif tinggi untuk dicapai masing-masing siswa.
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B. Analisis Temuan dan Pembahasan

Telah disebutkan di muka bahwa data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara
terstruktur yang sengaja disusun dengan fokus empat aspek kajian, yaitu kemampuan guru
dalam: merumuskan tujuan dan indikator pembelajaran; menyusun/mengembangkan bahan ajar,
melaksanakan proses pembelajaran, dan melaksanakan penilaian sebagai tolok ukur keberhasilan
program pengajaran. Empat aspek tersebut dijabarkan menjadi 20 butir pertanyaan untuk dijawb
oleh masing-masing guru. Hasil pengumpulan datanya kemudian dianalisis menggunakan rubrik
atau panduan rentang skala psikologi kategori jenjang (ordinal) dari koefisien 1 sampai 3.
Koefisien terendah paham (P) dan skor 3 diberikan jika guru yang bersangkutan dinilai sangat
paham terhadap K-13. Penentuan koefisien skala skor didasarkan pada hasil wawancara dengan
menjawab 20 butir pertanyaan yang telah dikategorikan menjadi 4 aspek variabel kajian
sebagaimana disebutkan di atas. Sebagai ilustrasinya, Tabel 4.2 menyajikan Hasil penghitungan
data untuk dianalisis.

Dari hasil pengumpulan data yang tersaji pada Tabel 4.2 dan penghitungannya
menggunakan skala psikologi kategori jenjang (ordinal), diperoleh simpulan sebagai berikut: (1)
ada dua orang guru yang memiliki kemampuan pemahaman yang tinggi dalam menggunakan K-
13; (2) ada 16 (enambelas) orang yang belum sepenuhnya memahami implementasi K-13 secara
terstandar; dan (3) ada 2 (dua) orang yang sama sekali tidak paham K-13 karena menggunakan

kurikulum bahasa Inggris dari Luar Negeri, yaitu SMA dan SMP Kesatuan Bangsa.

Tabel 4.2. Data Analisis Menggunakan Rentang Skala 1-3 dengan 4 Komponen Kajian

Aspek Kemampuan yang Dikaji Jumlah
(1) Perumusan (2) Penyusunan/ | (3) Pelaksanaan 4) skor
Subyek 7 .
X) Tujuan/Indikator | Pengembangan Proses Pelaksanaan
Bahan Ajar Pembelajaran Penilaian

SP P TP | SP P ™ | SP P | TP | SP | P | TP
1 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 12
2 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 12
3 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 8
4 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 8
5 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 8
6 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 8

24




7 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
8 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
9 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
10 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
11 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
12 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
13 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
14 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
15 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
16 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0| 2 0 8
17 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 8
18 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 8
19 0 2 0 0 0 1 0 2 0 0| 2 0 7
20 0 2 0 0 0 1 0 2 0 0| 2 0 7
Keterangan:
SP : Sangat Paham =3
P :Paham =2
TP : Tidak Paham =1
Kontinuum ; 1-3 = -1, -2, -3 +1, +2, +3
Butir Kajian = 4 =»Rentang skala terendah 4 x 1 = 4; Rentang skala tertinggi = 4 x 3 = 12;
Rentang Skala Normal = 12-4; SD = 8/6 = 1,33
Jadi Jika: X =< [12-1,0(1,33)]
[12-1,0 (1,33)] < X <[12+1,0 (1,33)]
[12+1,0 (1,33)] <X  dapat diilustrasikan sebagai berikut
4-7 8 -10,67 12 13,33
- o AN X
Refidah Sedang Tivgoi

Hasil penghitungan perolehan data menunjukkan bahwa hanya ada dua orang guru yang

telah benar-benar paham dalam menerapkan K-13, dua orang tidak paham dan sisanya (16 orang)

telah paham mengimplementasikan K-13 tetapi pemahaman mereka belum secara keseluruhan

konseptual, terutama menyangkut pengimplementasian aspek “terintegrasi (integrated)” dan

“moral values ” yang dimaksud dalam K-13.
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Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir berkaitan dengan pola
pembelajaran, yaitu: (1) berpusat pada peserta didik; (2) pembelajaran interaktif antara guru —
peserta didik — masyarakat — lingkungan alam — sumber/media lainnya); (3) pembelajaran
dirancang secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja
yang dapat dihubungi, serta dapat diperoleh melalui internet); (4) pembelajaran bersifat aktif
(peserta didik didorong untuk aktif mencari informasi melalui pendekatan saintifik); (5) belajar
kelompok (berbasis tim); (6) pembelajaran berbasis multimedia; (7) pembelajaran berbasis
pengguna dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik;
(8) pola pembelajaran menggunakan ilmu pengetahuan jamak; dan (9) pembelajaran yang
mengembangkan pola berpikir kritis. Pola pembelajaran tersebut dimasukkan dalam silabus dan
dikembangkan sejalan dengan kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum 2013. (http://www.guru-
id.com/2016/06/silabus-kurikulum-2013-smama-dan-smk.html#ixzz4letSFdPu).

Berkaitan dengan kesembilan aspek penyempurnaan pola pembelajaran tersebut di atas,
penulis menengarai masing-masing aspek tersebut di atas belum sepenuhnya dilaksanakan secara
konsisten dan konsekuen. Hingga saat penelitian ini dilakukan, hanya sebagian kecil guru yang
telah benar-benar melaksanakan kesembilan aspek tersebut secara menyeluruh. Dari kesembilan
aspek pola penyempurnaan tersebut, sebagian besar guru belum melaksanakan pembelajaran
sebagaimana diamanahkan, terutama pada butir 2, 4, 6, 7, 8 dan 9. Artinya, mereka belum
sepenuhnya melaksanakan proses belajar: (1) interaktif, (memperlakukan siswa sebagai subyek
belajar); (2) otentik dan aktual (proses pembelajarannya menggunakan materi terkait dengan
fenomena alam dan kehidupan sehari-hari); (3) dengan mengaitkan materi dengan kebutuhan
pengguna lulusan; (4) menggunakan materi ilmiah populer (dengan memanfaatkan teknologi dan
materi saintifik seperti menelaah berbagai literatur); (5) menggunanakan multimedia; (6)
mendorong siswa berpikiran kritis (masih berkutat pada pengembangan pola pikir level
taksonomi rendah dan belum mencapai tahapan belajar tinggi, seperti mengembangkan ranah
berpikir memberikan pendapat atau menilai (evaluation) dan menemukan atau menciptakan
sesuatu berdasarkan ide sendiri (creation). Hal ini dapat dilihat dari penggunaan perangkat dan
materi pembelajaran yang kebanyakan menggunakan hasil karya orang lain tanpa merevisinya
terlebih dulu, untuk disesuaikan dengan berbagai kebutuhan yang ada, seperti kebutuhan daerah,

pengguna lulusan, pasar kerja dan kebutuhan pengembangan aspek moral.
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan sebagaimana diuraikan di Bab IV, dapat disimpulkan temuan
tersebut sebagai berikut. Pertama, sebagian besar guru belum memahami sepenuhnya dalam
menerapkan K-13, terutama dalam mengaitkan nilai-nilai sikap moral ke dalam materi
pembelajaran. Kedua, pengadaan materi ajar secara terstandar yang sesuai dengan kebutuhan
dan 9 aspek pola penyempurnaan pendidikan. Ketiga, sebagian besar guru belum
mengembangkan perangkat administrasi silabus, RPP, materi ajar secara mandiri. Padahal,
secara teoretis, guru merupakan pengembang program pendidikan yang paling memahami situasi
dan kondisi, karakteristik, serta kebutuhan siswanya, lingkungan belajarnya dan kebutuhan
daerah tempat mengajarnya. Kebanyakan guru masih tergantung menggunakan administrasi
dari sumber lain. Keempat, perihal penilaian hasil belajar peserta didik, sebagian besar guru

menggunakan sistem penilaian portofolio terutama untuk menentukan nilai akhir .

B. Saran

Telah disebutkan di muka bahwa penelitian ini merupakan penelitian awal untuk
pengumpulan informasi menyangkut keempat komponen tersebut di atas. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini masih akan ditindak-lanjuti melalui berbagai upaya kajian lanjutan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya. Bagi
pelaku kebijakan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya perbaikan kualitas guru

agar luaran pendidikan dapat benar-benar berterima di dunia kerja dan di masyarakat.
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